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Penelitian ini membahas tentang analisis perilaku eksportir dalam memilih PT Bank 
Rakyat Indonesia Kantor Cabang Sudirman Surakarta sebagai Partner Ekspor, 
untuk memperluas pemasarannya maka sebuah perusahaan harus bekerja sama 
dengan bank devisa yang dapat menunjang kegiatan ekspornya. Karena banyaknya 
bank devisa yang ada di Surakarta, maka penulis melakukan penelitian untuk 
mengetahui apa saja yang menjadi kriteria dari eksportir dalam memilih bank 
devisa. 
Metode pengumpulan data yang dipakai adalah menggunakan data primer yaitu 
data yang diperoleh dari sumber informasi melalui wawancara yang dilakukan saat 
melakukan kuliah kerja magang di BRI Kantor Cabang Sudirman Surakarta. Hasil 
survey dari analisis perilaku eksportir ini diperoleh dari pendapat masing-masing 
responden. 
Dari hasil pengumpulan data mengenai analisis perilaku eksportir yang 
respondennya merupakan lima perusahaan yang bekerja sama dengan BRI Kantor 
Cabang Sudirman Surakarta, eksportir tersebut memilih BRI Kantor Cabang 
Sudirman Surakarta karena ketepatan pemeriksaan dokumen, kecepatan 
pemrosesan dokumen, dan fasilitas lain seperti cashcall. 
  
Kata kunci: Ekspor, Perilaku Eksportir dalam Memilih Bank Devisa, BRI Kantor 





ANALYSIS OF EXPORTER BEHAVIOR IN CHOOSING  
PT BANK RAKYAT INDONESIA BRANCH OFFICE SUDIRMAN 
SURAKARTA AS AN EXPORT PARTNER 
Ratna Dewi Murtiana 
F3615055 
This study discusses the behavioral analysis of exporters in choosing Bank Rakyat 
Indonesia branch office Sudirman Surakarta as an export partner, to expand its 
marketing then a company must choose a foreign exchange banks that can support 
export activities of them. Because of so many of foreign exchange banks in 
Surakarta, the authors conduct research to determine what are the criteria of 
exporters in choosing a foreign exchange bank . 
Data collection method used is to use primary data that is data obtained from 
information sources through interviews conducted during internship at BRI Branch 
Office Sudirman Surakarta. The survey results from the analysis of exporter 
behavior is obtained from the opinions of each respondent. 
From the results of data collection on behavioral analysis of exporters whose 
respondents are five companies working together with BRI Branch Sudirman 
Surakarta, the exporter choose BRI Branch Sudirman Surakarta because of the 
accuracy of document inspection, quickness processing documents, and other 
facilities such as cashcall. 
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A. Latar Belakang 
Perdagangan bebas semakin berkembang pada masa ini, 
maka semakin berkembang pula perusahaan kecil yang mencoba 
meluaskan pasarnya. Oleh karena itu, perusahaan yang ingin 
memperluas pasarnya harus mampu menghasilkan produk berdaya 
saing tinggi agar bisa dijual ke luar negeri. Saat ini perdagangan 
bebas tidak hanya dilakukan oleh perusahaan-perusahaan besar di 
Ibu Kota, melainkan perusahaan yang berada di kota-kota lain seperti 
di  Kota Surakarta. Berkembangnya perusahaan di Surakarta 
dibuktikan dengan jumlah eksportir yang meningkat pada setiap 
tahunnya.  
Komoditas yang diekspor oleh perusahaan di Surakarta 
terdiri dari bermacam-macam sesuai dengan kebutuhan pasar. 
Perusahaan di Kota Surakarta mengekspor 12 komoditas. Berikut ini 
adalah daftar komoditas yang diekspor perusahaan di Surakarta 




Tabel: 1.1  Realisasi Ekspor Kota Surakarta Menurut Komoditas 
          Tahun 2016 dan 2017 
Sumber: Dinas Perdagangan Kota Surakarta, 2018 
Karena semakin banyaknya perusahaan yang mulai bergerak 
dan aktif di perdagangan bebas, maka hal itu berpengaruh pada 
semakin tingginya tingkat persaingan antar Bank Devisa di 
Surakarta. Bank Devisa adalah bank yang memperoleh surat 
penunjukan dari Bank Indonesia untuk dapat melakukan kegiatan 
usaha perbankan dalam valuta asing. Bank Devisa ini dibutuhkan 
oleh eksportir dan importir untuk transaksi perdagangan bebas. Bank 
eksportir di Surakarta terdiri dari beberapa bank BUMN seperti BRI, 
BNI, Mandiri, dan Bank Exim. 
Melalui kuliah magang kerja yang saya lakukan di salah satu 
bank devisa di Surakarta yaitu Bank BRI Kantor Cabang Sudirman 
Surakarta, saya mempelajari bagaimana mekanisme ekspor impor 
Komoditas 
            2016             2017 
Volume (Kg)   Nilai (USD) Volume (Kg) Nilai (USD) 
Batik  420.728 7.301.427 429.179 7.366.446 
Gula kelapa  82.086 195.134 101.688 207.117 
Arang Kelapa 37.125 21.937 72.990 72.783 
Kantong Plastik 3.320.681 4.045.081 3.989.587 5.247.659 
Kartu Ucapan 13.109 77.848 10.423 69.711 
TPT 6.952.841 11.598.104 1.365.825 14.266.928 
Kerajinan Rotan 365 2.074 3.413 12.188 
Mebel Kayu 131.121 460.228 324.659 1.196.706 
Mebel Rotan  149.109 634.969 63.667 161.576 
Mesin  9.500 111.500 22.585 45.000 
Perangkat RT  16.454 67.641 155.466 669.403 
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dan mengetahui perusahaan mana saja yang bekerja sama dengan 
BRI Kantor Cabang Sudirman Surakarta dalam kegiatan ekspornya. 
Jika dilihat dari jumlah ekspor setiap perusahaan tiap bulannya, ada 
satu perusahaan yang mengekspor dalam jumlah besar dan empat 
perusahaan yang mengekspor dalam jumlah kecil. Berikut ini adalah 
daftar eksportir beserta rata-rata jumlah ekspor per bulan: 
Tabel: 1.2 




PT Sri Rejeki Isman Tbk 150 kali 
CV Sentana Art Wood 3-5 kali 
PT Senang Kharisma 3-4 kali 
Sentana Innovative Wood 5 kali 
CV Nuansa Kayu 10 kali 
Sumber: BRI Kantor Cabang Sudirman Surakarta, 2017 
PT Sri Rejeki Isman Tbk adalah perusahaan yang paling 
sering melakukan ekspor di BRI Kantor Cabang Sudirman Surakarta, 
sehingga membutuhkan jumlah negosiasi wesel ekspor yang tinggi. 
Jumlah negosiasi wesel ekspor ditentukan di awal kerjasama antara 
BRI Kantor Cabang Sudirman Surakarta dengan PT Sri Rejeki Isman 
Tbk. Berikut ini adalah data jumlah ekspor PT Sri Rejeki Isman Tbk 




 Tabel: 1.3   
Devisa Hasil Ekspor PT Sri Rejeki Isman Tbk di BRI Kantor 
Cabang Sudirman Surakarta 
Tahun 2017 
Bulan 
Nilai Devisa Hasil Ekspor 
(USD) 





Juni  9.856.000,67 
Juli 10.212.315,97 
Agustus 12.730.666,5 
September  9.373.062,26 
Oktober 11.468.466,51 
November 8.352.720,1 
Desember  7.004.175,75 
Sumber: BRI Kantor Cabang Sudirman Surakarta, 2018 
Jika dilihat dari data diatas, jumlah nilai devisa hasil ekspor 
PT Sri Rejeki Isman Tbk yang tertinggi pada tahun 2017 yaitu pada 
bulan Maret sebesar 14.905.562,47 USD. Bisa diperkirakan jika 
jumlah negosiasi wesel ekspor PT Sri Rejeki Isman Tbk di BRI 
Kantor Cabang Sudirman Surakarta adalah 15.000.000 USD. PT Sri 
Rejeki Isman Tbk adalah perusahaan besar yang sering melakukan 
ekspor, selain bekerja sama dengan BRI Kantor Cabang Sudirman 
Surakarta perusahaan tersebut bekerja sama dengan BRI Kantor 
Pusat Slamet Riyadi dan dengan bank devisa lain. 
Dari beberapa bank devisa yang ada di Surakarta, setiap bank 
menawarkan fasilitas yang tidak kalah baik dari setiap bank tersebut 
seperti, tingginya jumlah negosiasi wesel ekspor, ketepatan 
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pemeriksaan dokumen impor, kecepatan memproses dokumen, dan 
adanya fasilitas tambahan lain seperti cashcall yang membuat 
perusahaan merasa loyal terhadap bank tersebut. Cashcall adalah 
pinjaman dalam jumlah besar yang bisa diajukan sewaktu-waktu 
dengan agunan aset perusahaan berupa tanah atau bangunan. Aset 
perusahaan yang digunakan sebagai jaminan cashcall disepakati di 
awal perjanjian, cashcall tersebut digunakan perusahaan untuk 
kepentingan mengembangkan perusahaan. Karena masing-masing 
bank memiliki keunggulan dalam pelayanan ekspor yang hampir 
sama, maka dari itu saya tertarik membahan tugas akhir dengan tema 
“ANALISIS PERILAKU EKSPORTIR DALAM MEMILIH 
BANK DEVISA DI SURAKARTA” 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana mekanisme ekspor di Indonesia? 
2. Bagaimana proses pendaftaran sebagai eksportir di PT Bank 
Rakyat Indonesia Kantor Cabang Sudirman Surakarta? 
3. Bagaimana perilaku eksportir dalam memilih bank devisa di 
Surakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui mekanisme ekspor di Indonesia 
2. Untuk mengetahui proses pendaftaran sebagai eksportir di PT 
Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Sudirman Surakarta 





D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat secara teoritis 
Sebagai masukan untuk pengembangan fasilitas di bank devisa 
agar memberi pelayanan yang lebih baik lagi untuk para eksportir, 
sehingga dapat membuat para eksportir tertarik untuk 
menggunakan jasa di bank devisa tersebut 
2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi penulis  
Sebagai sarana menambah ilmu yang didapat dari observasi 
yang akan dilakukan 
b. Bagi peneliti lainnya 
Sebagai sumber informasi dan masukan yang dapat 
digunakan dalam penelitian-penelitian selanjutnya yang lebih 
komplek 
c. Bagi Instansi 
Sebagai referensi untuk mengetahui apa saja yang menjadi 
pertimbangan eksportir dalam memilih bank devisa 
 
E. Metode Penelitian 
1. Ruang lingkup penelitian 
Penelitian dilakukan dengan melaksanakan kuliah magang kerja 
di BRI Kantor Cabang Sudirman Surakarta yang dimulai tanggal 
8 Januari 2018 dan berakhir pada tanggal 12 Februari 2018, 
kuliah magang kerja tersebut dilakukan mulai hari Senin  sampai 
dengan hari Jumat pada pukul 07.30-16.30 
2. Sumber Penelitian 
a.  Data primer 
Merupakan data yang didapatkan langsung dari sumber 




b. Data sekunder 
 Merupakan data yang didapatkan dari sumber lain seperti 
buku referensi, internet yang berhubungan dengan masalah 
yang sedang diteliti 
3. Teknik pengumpulan data 
a. Observasi 
Penulis melakukan pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan yang dilakukan di BRI Kantor Cabang Sudirman 
Surakarta 
b. Kuisioner 
Kuisioner merupakan teknik mengumpulkan data dengan 
cara mengajukan pertanyaan kepada responden. Penulis 
mengumpulkan data dari lima perusahaan yang bekerja sama 
dengan BRI Kantor Cabang Sudirman Surakarta, responden 
adalah staff dari masing-masing perusahaan yang berwenang 
mengurus dokumen ekspor 
c. Wawancara  
Adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan kepada petugas dari perusahaan 
eksportir yang bekerja sama dengan BRI Kantor Cabang 
Sudirman Surakarta 
d. Studi Pustaka 








A. Tinjauan Umum Bank 
1. Pengertian Bank 
Bank adalah suatu badan usaha di bidang keuangan yang 
melayani masyarakat untuk menyimpan uang dalam bentuk simpanan 
giro, tabungan, dan deposito. Kemudian bank menyalurkannya 
kembali dalam bentuk kredit untuk kesejahteraan masyarakat. 
Simpanan dari masyarakat adalah modal bagi bak untuk melakukan 
seluruh kegiatannya, oleh karena itu bank harus memilihi imbalan 
untuk masyarakat yang mau menyimpan uangnya di Bank. Menurut 
Kasmir (2004: 24) agar masyarakat mau menyimpan uangnya di bank, 
maka pihak perbankan memberikan rangsangan berupa balas jasa 
yang akan diberikan kepada si penyimpan, berupa bunga, bagi hasil, 
hadiah, pelayanan atau balas jasa lainnya. 
Menurut Undang-undang RI nomor 10 tahun 1998 tentang 
perbankan, yang dimaksud dengan Bank adalah “Badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanandan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak. Selain jasa menyimpan dan menyalurkan dana, bank juga 
memiliki kegiatan lain seperti jasa pemindahan uang (transfer), jasa 
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penagihan, jasa kliring, jasa penjualan mata uang asing, Letter of 
Credit (L/C), dan sebagainya. 
Fungsi utama bank secara spesifik dibagi menjadi 3, yaitu: 
Agent of trust, agent of development, dan agent of service 
a. Agent of trust 
Kepercayaan adalah kunci dan dasar utama kegiatan 
perbankan ini (trust). Kepercayaan disini meliputi kegiatan 
menghimpun dana dari masyarakat maupun dalam penyalurannya 
kembali ke masyarakat atau bank lain. Kunci utama masyarakat 
mau menitipkan dana yang mereka miliki kepada bank apabila 
sudah dilandasi atas dasar kepercayaan kepada bank tersebut. 
Masyarakat sudah yakin dan percaya dana yang mereka titipkan 
akan aman dan dapat diambil sewaktu-waktu tanpa adanya 
ketakutan bank akan bangkrut atau tidak bisa diambil kembali. 
Begitu pula bank dalam menyalurkan dana titipan tersebut untuk 
dipinjamkan kepada debitur juga atas asas kepercayaan. Dimana 
bank tidak akan khawatir debitur akan menyalahgunakan dana 
yang telah dipinjamkan kepada mereka karena bank percaya 
debitur memiliki kemampuan untuk membayar sesuai perhitungan 
yang masuk akal.  
Agar masyarakat mau menyimpan uangnya di bank, maka 
pihak perbankan memberikan balas jasa kepada si penyimpan. 
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Balas jasa tersebut dapat berupa bunga, bagi hasil, hadiah, 
pelayanan dan lain-lain. Semakin tinggi balas jasa yang diberikan 
akan menambah minat masyarakat untuk menyimpan uangnya. 
b. Agent of development 
Sektor riil dan sektor moneter adalah dua hal 
perekonomian yang tidak dapat dipisahkan, saling berinteraksi 
dan saling mempengaruhi. Jika salah satunya bekerja kurang 
baik maka berpengaruh juga pada kurang baik pada sisi lainnya. 
Disini bank difungsikan memberikan kegiatan yang 
memungkinkan masyarakat melakukan investasi, distribusi serta 
konsumsi/jasa dimana semua kegiatan tersebut tidak dapat 
terpisahkan dari penggunaan uang. Jika semua kegiatan itu 
berjalan lancer tentu akan banyak membantu dalam 
pembangunan perekonomian masyarakat. 
c. Agent of service 
Selain kegiatan utama bank menghimpun dan 
menyalurkan uang, bank juga memberikan penawaran jasa 
perbankan lainnya kepada masyarakat. Jasa yang ditawarkan 
bank ini erat dengan kegiatan perekonomian masyarakat secara 
umum. Jasa disini berupa pengiriman uang, barang berharga, 




2. Jenis-jenis Bank 
Menurut Undang-Undang Perbankan, perbankan di Indonesia 
dibedakan menjadi beberapa jenis dilihat dari segi fungsinya, 
kepemilikannya, status, dan dari segi cara menentukan harganya. 
a. Jenis Bank dilihat dari Fungsinya 
Dijelaskan dalam Undang-Undang No 7 tahun 1992 
kemudian ditegaskan dalam Undang-Undang Perbankan No 10 
tahun 1998, maka jenis perbankan terdiri dari tiga jenis yaitu 
Bank Sentral, Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat. 
1) Bank Sentral, yaitu sebuah badan keuangan miliki negara 
yang diberikan tanggung jawab untuk mengatur dan 
mengawasi kegiatan-kegiatan lembaga-lembaga keuangan 
dan menjamin agar kegiatan badan-badan keuangan 
tersebut akan menciptakan tingkat kegiatan ekonomi yang 
stabil. 
2) Bank Umum, yaitu bank yang melaksanakan kegiatan 
usaha perbankan secara konvensional dan atau berdasar 
prinsip syariah islam yang dalam kegiatannya memberikan 
jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat umum disini adalah 
memberikan seluruh jasa perbankan yang ada dan 
beroperasi hampir di seluruh wilayah Indonesia. Bank 




3) Bank Perkreditan Rakyat (BPR), yaitu bank yang 
melaksanakan kegiatan perbankan secara konvensional 
maupun prinsip syariah islam dimana dalam kegiatannya 
tidak memberikan jasa dalam lalu lintasp pembayaran. 
Kegiatan BPR lebih sempit daripada bank umum dimana 
hanya melayani penghimpunan dana dan penyaluran dana 
saja. Bahkan dalam menghimpun dana BPR dilarang 
menerima simpanan giro. Dalam wilayah operasipun BPR 
juga dibatasi operasinya pada wilayah tertentu. Larangan 
lain yaitu tidak ikut kliring dan transaksi valuta asing. 
b. Jenis Bank dilihat dari Kepemilikannya 
Jika dilihat dari kepemilikannya, perbankan di 
Indonesia maka jenis bank dibagimenjadi bank milik 
pemerintah, bank milik swasta nasional, bank milik asing dan 
bank campuran. 
1) Bank Milik Pemerintah: Bank Negara Indonesia,Bank 
Rakyat Indonesia,dan Bank Tabungan Negara. 
2) Bank Milik Swasta Nasional: Bank Muamalat, Bank Central 
Asia, dan Bank Danamon. 
3) Bank Milik Asing: City Bank dan Standard Chartered Bank. 
4) Bank Campuran: Mitsubishi Buana Bank, Interpacifik Bank, 




c. Jenis Bank dilihat dari status 
1) Bank Devisa merupakan bank yang dapat melakukan 
transaksi ke luar negeri atau kegiatannya berhubungan 
dengan mata uang asing secara keseluruhan contohnya: 
transfer ke luar negeri, inkaso ke luar negeri, travellers 
cheque, pembukuan clan pembayaran Letter of Credit dan 
transaksi luar negeri lainnya. Menurut Widjadja dan Yani 
(2003: 24) L/C secara mudah dapat diartikan sebagai 
“jaminan pembayaran bersyarat” yang merupakan surat 
yang diterbitkan oleh bank (issuing bank) atas permintaan 
importir yang ditujukan kepada bank lain di negara 
eksportir (advising/negotiating bank) untuk kepentingan 
pihak eksportir (beneficiary) di mana eksportir diberi hak 
untuk menarik wesel-wesel atas importir yang 
bersangkutan sebesar jumlah uang yang disebutkan dalam 
surat itu. 
2) Bank Non Devisa merupakan bank yang mempunyai hak 
untuk melaksanakan transaksi sebagai bank devisa namun 





d. Jenis Bank dilihat dari cara menentukan harga 
1) Bank yang berdasar prinsip konvensional 
Bank ini menerapkan metode penetapan harga 
sesuai tingkat suku bunga (spread base) dan metode fee 
base (menghitung biaya-biaya yang dibutuhkan). 
2) Bank yang berdasar prinsip syariah 
Bank ini menerapkan aturan perjanjian sesuai 
hukum Islam antara bank dengan pihak lain dalam 
menyimpan dana, pembiayaan usaha atau kegiatan 
lainnya. Dalam menentukan harga, bank syariah 
menerapkan prinsip syariah sebagai berikut: 
a) Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil 
(mudharabah) 
b) Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal 
(musharakah) 
c) Prinsip jual beli barang dengan memperoleh 
keuntungan (murabahah) 
d) Pembiyaan barang modal berdasarkan sewa murni 
tanpa pilihan (ijarah) 
e) Pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang 





B. Perdagangan Internasional 
1. Pengertian Perdagangan Internasional 
 Perdagangan internasional adalah transaksi jual-beli yang 
dilakukan  oleh dua negara atau lebih. Perdagangan internasional terjadi 
karena beberapa negara di dunia belum bisa menghasilkan semua barang 
dan kebutuhan sendiri, sehingga satu negara akan membeli barang 
kebutuhan negaranya ke negara lain yang sudah bisa memproduksi 
barang tersebut. Menurut Sudarno (2010: 4) perdagangan internasional 
adalah perdagangan yang dilakukan oleh penduduk suatu negara dengan 
penduduk negara lain atas dasar kesepakatan bersama. Penduduk yang 
dimaksud dapat berupa antar perorangan (individu dengan individu), 
antara individu dengan pemerintah suatu negara, atau pemerintah suatu 
negara dengan pemerintah negara lain. 
Perdagangan internasional terdiri dari tiga macam, yaitu: 
a. Perdagangan bilateral, yaitu perdagangan yang dilakukan oleh dua 
negara. 
b. Perdagangan regional, yaitu perdagangan yang berada di lingkup 
kawasan tertentu, misalnya ASEAN, negara uni Eropa. 
c. Perdagangan multilateral, perdagangan antar negara tanpa dibatasi 
kawasan tertentu. 
2. Manfaat perdagangan internasional 
a. Memenuhi kebutuhan suatu negara terhadap suatu produk yang tidak 
dapat diproduksi di negara tersebut. 
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b. Dengan adanya perdagangan internasional, bisa bermanfaat untuk 
memperluas pasar sehinggan meningkatkan skala ekonomis bagi 
eksportir. 
c. Menambah devisa negara, dengan adanya perdagangan bebas maka 
akan menguntungkan bagi negara pengekspor. 
d. Mendorong kemajuan teknologi, jika terjadi transaksi antara negara 
berkembang dan negara maju, maka akan meningkatkan pengetahuan 
mengenai teknologi bagi negara berkembang tersebut. 
3. Faktor pendorong adanya perdaganagan internasional 
a. Adanya pasar bebas, kebebasan pasar atau liberalisme sudah 
ditanamkan di perdagangan internasional sehingga membuat siapa 
saja bisa memperluas pasar dan meningkatkan produksi mereka untuk 
dipasarkan ke negara lain. Hal ini dapat memicu meningkatnya 
kualitas produksi dari barang yang diekspor. 
b. Perbedaan kondisi geografis, adanya perbedaan kondisi geografis 
menyebabkan sumber daya yang berbeda, misalnya iklim tropis yang 
dimiliki Indonesia membuat Indonesia bisa menghasilkan berbagai 
macam rempah-rempah, sehingga bisa menjadi pemasok rempah-
rempah untuk negara-negara Barat. 
c. Peningkatan perkembang teknologi dan informasi, adanya 
perdagangan internasional dapat membuat pengusaha-pengusaha 
yang ingin mengekspor memiliki kesadaran untuk menambah ilmu 
mengenai teknologi dan informasi untuk kepentingan usahanya dalam 
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memasarkan produk ke luar negeri. Selain itu juga untuk 
berkomunikasi dengan luar negeri menyadarkan juga untuk 
menambah wawasan tentang teknologi berbasis internet. 
d. Menghemat biaya produksi, perdagangan bebas dapat menghasilkan 
pasar yang lebih luas sehingga jumlah barang yang diproduksi. 
4. Jenis perdagangan internasional 
a. Ekspor dan Impor, ini adalah jenis perdagangan internasional yang 
paling sering digunakan. Ada dua jenis yaitu ekspor dengan 
menggunakan L/C dan ekspor tanpa menggunakan L/C. 
b. Barter, saat ini pertukaran barang dengan barang masih sering 
digunakan di perdagangan internasional, ada beberapa jenis barter, 
yaitu: 
1) Direct barter 
2) Switch barter 
3) Counter purchase 
4) Bay back barter 
c. Konsinyasi, penjual memasarkan barangnya di pasar bebas atau 
bursa dagang dengan cara lelang. 
d. Package deal, perdaganagn yang dilakuakn dengan peranjian 
dagangdengan negara lain. 
e. Border crossing, perdagangan anatara duanegara yang posisinya 
saling berdekatan yang memungkinkan penduduknya sering 
melakukan transaksi jual-beli. 
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5. Pelaku perdagangan internasional  
a. Kelompok penjual 
1) Produsen eksportir, memasarkan hasilproduksinya sendiri ke 
luar negeri. 
2) Confirming house, kantor perwakilan di dalam negeri yang 
merupakan anak dari perusahaan asing yang sering melakukan 
ekpor dan impor.  
3) Pedagang ekspor, badan usaha yang berkepentingan untuk 
produsen dalam negeri untuk melaksanakan ekspor komoditi, 
badan usaha ini sudah diberi izin oleh pemerintah. 
4) Agen ekspor, pelaku ekspor yang sudah memiliki ikatan 
perjanjian keagenan. 
5) Wisma dagang, merupakan jaringan di pusat-pusat dagang 
dunia yang memperoleh fasilitas dari pemerintah berupa 
perbankan maupun pajak. 
b.  Kelompok pembeli 
   Kelompok pembeli disebut juga importir, pihak importir 
harus siap menanggung segala kerugian yang terjadi seperti 
kerusakan,  keterlambatan pengiriman barang, hingga manipulasi 
barang impor. 
1)     Pengusaha impor, pihak yang membeli barang dari luar negeri 




2)     Approved importer, merupakan pengusaha impor yang khusus 
mengimpor barang untuk keperluan pemerintah. 
3)  Importir terbatas, merupakan importir yang hanya boleh 
mengimpor barang untuk keperluannya sendiri, misalnya 
mesin dan bahan baku untuk perusahaannya sendiri. 
4)      Importir umum, perusahaan importir yang khusus mengimpor 
bermacam barang dagang, seperti barang-barang kelontongan 
hingga instalasi kebutuhan pabrik. 
5)  Sole Agen Importer, perusahaan asing yang mengangkat 
perusahaan dalam negeri sebagai kantor perwakilan untuk 
memasarkan barangnya. 
c.    Kelompok pemesan  
            Kelompok pemesan adalah pengimpor yang memesan 
barang sebelum barang tersebut ada, pihak ini sebagai distributor 
yang biasanya mengimpor  
1)      Pemakai langsung 
2)      Para pedagang 
3)      Pengusaha kebun, industriawan, dan instansi pemerintah 
d.   Kelompok promosi 
           Perdagangan internasional sangat berkontribusi banyak bagi 
pendapatan nasional, sehingga kelompok promosi ini dibutuhkan 
untuk memperluas pasar melalui kegiatan ekspor dan menwarkan 
penjualan dari negara lain melalui impor. 
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e. Kelompok pendukung 
 1)     Badan usaha transportasi 
 2)  Bank devisa, impor merupakan lembaga yang bertugas 
memeberikan jasa perkreditan dan pembiayaan, baik dalam 
bentuk kredit ekspor maupun sebagai uang muka jaminan 
L/C impor. 
3)   Maskapai pelayaran, merupakan pihak yang bertugas atau 
berperan dalam pengangkutan barang. 
4)      Maskapai asuransi, pihak yang menjamin risiko. 
5)   Kantor perwakilan atau Kedutaan, merupakan pihak yang 
berperan dalam mengeluarkan dokumen legalitas untuk 
kebutuhan perdagangan internasional. 
6) Surveyor, yaitu pihak yang bertugas untuk memeriksa 
kualitas, cara pengepakan, keabsahan dokumen-dokumen, 
bagi barang yang diekspor atau diimpor. 
7)   Pabean, merupakan alat pemerintah yang bertindak sebagai 
pengaman barang dan dokumen.  
C. Eksportir dan Importir 
1.  Syarat-syarat menjadi eksportir dan importir 
Eksportir adalah perusahaan yang memasarkan barang 
produksinya keluar negeri, sedangkan importir adalah perusahaan 
adalah perusahaan yang membeli barang dari negara lain kemudian 
dimasukkan ke dalam wilayah pabean Indonesia. 
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Untuk menjadi eksportir dan importir harus memenuhi 
persyaratan sebagai berikut: 
a.  Harus merupakan badan hukum (PT, CV, FA, PN, PERUM, dan 
sebagainya) 
b. Eksportir harus memiliki Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) 
atau mendapat izin usaha dari Depertemen Teknis / Lembaga 
Pemerintah non Departemen atau merupakan Eksportir Terdaftar 
(ET) bagi eksportir yang telah memperoleh pengalaman sebagai 
Eksportir Terdaftar. 
c.  Importir harus memiliki Angka Pengenal Importir Sementara 
(APIS) atau Angka Pengenal Importir (API) dan Angka Pengenal 
Importir Terbatas (APIT). 
  Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) bisa digunakan 
untuk menggantikan kegunaan dari Angka Pengenal Eksportir 
Sementara (APES) atau Angka Pengenal Eksportir (APE) atau 
Angka Pengenal Eksportir Terbatas (APET). Hal tersebut untuk 
meningkatkan kegiatan ekspor. Oleh karena itu, semua orang bisa 
melakukan ekspor asal sudah memiliki Surat Izin Usaha 
Perdagangan (SIUP), kecuali untuk barang seperti tekstil dan kopi, 
maka harus memiliki Angka Pengenal Importir (API) atau Angka 
Pengenal Importir Sementara (APIS), yang bisa didapatkan dengan 
mendaftar ke Kantor Wilayah Departemen Perdagangan, dengan 
persyaratan sebagai berikut: 
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a.  Memiliki Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP)  
b.  Memiliki kemampuan untuk melaksanakan perdagangan impor 












A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk adalah bank milik 
pemerintah yang menjadi salah satu bank tertua dan terbesar di Indonesia.  
Pada awalnya BRI adalah sebuah bank yang hanya melayani orang-orang 
berkebangsaan Indonesia yang didirikan di Purwokerto Raden Bei Ari 
Wirjaatmaja dengan nama De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der 
Inlandsche Hoofden yang artinya ”Bank Bantuan dan Simpanan Milik 
Kaum Priyayi Purwokerto” yang didirikan pada 16 Desember 1895, 
sehingga pada tanggal tersebut dijadikan sebagai hari kelahiran BRI. Pada 
masa perang kegiatan dari BRI sempat terhenti hingga tahun 1948, 
kemudian mulai aktif kembali pada tahun 1949, namun namanya berubah 
menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu melalui PERPU 
No. 41 tahun 1960 dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) 
yang merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan 
Nederlandsche Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan 
Presiden (Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke dalam Bank 
Indonesia dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan 
Nelayan.  
Berdasarkan Undang-undang Perbankan No. 7 tahun 1992 dan 
Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun BRI berubah menjadi perseroan 
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terbatas. Pada saat itu kepemilikan BRI masih 100 persen milik 
pemerintah, namun akhirnya pemerintah memutuskan untuk menjual 
sahamnya sebesar 30 persen dan nama resmi BRI diubah menjadi PT. 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor pusat BRI berada di Gedung 
BRI I, Jl. Jenderal Sudirman Kav. 44-46, Jakarta 10210. 
BRI tetap fokus melayani masyarakat kecil, yaitu dengan 
memberikan fasilitas kredit untuk pengusaha kecil.  Hal ini dibuktikan 
dengan adanya peningkatan jumlah kredit untuk Kredit Usaha Kecil 
(KUK) yaitu pada tahun 1994 sebesar Rp 6.419,8 milyar yang meningkat 
menjadi Rp 8.231,1 milyar pada tahun 1995 dan pada tahun 1999 sampai 
dengan bulan September sebesar Rp 20.466 milyar. 
Sampai saat ini BRI memiliki 19 kantor wilayah, 1 kantor inspeksi 
pusat, 19 kantor inspeksi wilayah, 462 kantor cabang domestik, 1 kantor 
cabang khusus, 609 kantor cabang pembantu, 984 kantor kas, 5.380 BRI 
unit, 3.180 teras keliling, dan 3 teras kapal. Selain yang berada di 
Indonesia, BRI juga memiliki kantor cabang di luar negeri yang berlokasi 
di Singapura dan Cayman Island, 2 kantor perwakilan di New York dan 
Hong Kong.  
2. Visi dan Misi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. 
a. Visi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. 





b. Misi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. 
1) Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik 
dengan mengutamakan pelayanan kepada segmen mikro, kecil 
dan menengah untuk menunjang peningkatan ekonomi 
masyarakat; 
2) Memberikan pelayanan prima dengan fokus kepada 
nasabah melalui : 
a) Sumber daya manusia yang profesional dan memiliki budaya 
berbasis kinerja (performance driven culture). 
b) Teknologi informasi yang handal dan future ready. 
c) Jaringan kerja konvensional maupun digital yang produktif 
dengan menerapkan prinsip operational dan risk 
management excellence. 
3) Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders) dengan 
memperhatikan prinsip keuangan berkelanjutan dan praktik Good 




3. Struktur Organisasi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. Kantor 
Cabang Sudirman Surakarta 
 
Gambar 3.1  
Struktur organisasi BRI Kantor Cabang Sudirman Surakarta 
Sumber: Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Sudirman Surakarta 
4. Lokasi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang 
Sudirman Surakarta 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Sudirman 
Surakarta berlokasi di Jalan Jenderal Sudirman No. 1, kelurahan Kedung 
Lumbu kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta yang letaknya dekat 
dengan Pasar dan tidak terlalu jauh dari Pasar Klewer. Selain itu, kantor 




5. Jasa PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. untuk perdagangan 
internasional 
a. Pelaksana pembayaran luar negeri 
Jasa perbankan pada umumnya untuk menyelesaikan masalah 
pembayaran dalam perdagangan luar negeri 
1) Secara tunai (cash payment) 
2) Secara rekening terbuka (open account) 
3) Secara penarikan wesel atas suatu Letter of Credit (L/C). Cara 
pembayaran ini adalah yang paling sering dilakukan di BRI 
Kantor Cabang Sudirman Surakarta. 
b. Letter of Credit (L/C) 
Merupakan suatu surat yang dikeluarkan Issuing Bank atas 
permintaan importir untuk ditujukan kepada Advising Bank atau bank 
kepercayaannya eksportir. Advising Bank adalah bank yang 
melakukan pembayaran kepada eksportir dengan memberikan wesel-
wesel dari importir,  yang kemudian akan ditagihkan kepada Issuing 
Bank.  
Pembukaan suatu L/C dilakukan oleh importir kepada bank 
devisa yang dipercaya, pembuka L/C disebut sebagai Opener. Atas 
permintaan Opener, maka bank melakukan pembukaan L/C melalui 
cabangnya di luar negeri atau melalui bank koresponden di luar negeri 
yang disebut sebagai Advising Bank. Menurut Amir (2005: 85) bank 
yang melakukan pembukaan L/C itu disebut Opening Bank. Kantor 
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cabang dari opening bank di luar negeri atau salah satu dari 
koresponden bank yang menerima pembukaan L/C itu disebut 
Beneficiary.  
Eksportir meminta dalam transaksi perdagangan internasional 
untuk menggunakan L/C adalah untuk menjamin keamanannya 
sendiri dalam hal pembayaran, jika eksportir bertransaksi 
menggunakan L/C maka ada jaminan akan menerima uang 
pembayaran setelah mengirimkan barang. Menurut Amir (1996: 1) 
peranan L/C dalam perdagangan internasional adalah memudahkan 
pelunasan pembayaran transaksi ekspor, mengamankan dana yang 
disediakan importir untuk membayar barang impor, dan menjamin 




Berikut ini adalah skema pengajuan L/C  
Opening/        Advising/ 
Issuing         Negotiating 
    B          C 
 
  
      Opener   Beneficiary 
                                              A                                                     D 
Dalam negeri Luar negeri                                                                                                          
  
Gambar 3.2 
Mekanisme pengajuan L/C 
Sumber: Amir, M.S. 2005. Ekspor Impor: Teori & Penerapannya. 
Jakarta: PPM 
Penjelasan dari skema di atas adalah: 
1) Importir meminta kepada opening bank/issuing bank untuk 
dibuatkan L/C dengan mencantumkan nama eksportirnya.  
2) Bila importir sudah memenuhi ketentuan yang berlaku seperti 
Surat Izin Impor, maka Bank yang bertindak sebagai Issuing 
Bank mengirimkan dokumen L/C kepada Advising Bank yaitu 
bank yang berlaku sebagai koresponden Bank yang berada di 
negara asal eksportir. 
3) Kemudian Advising Bank tersebut dikonfirmasi ke pihak 
eksportir agar diakseptasi sebagai dokumen yang sah untuk 






melakukan transaksi ekspor-impor dengan opener L/C. Advising 
Bank juga bisa disebut sebagai Negotiating Bank. 
Bisa disimpulkan bahwa L/C adalah suatu alat yang 
memungkinkan importir untuk melakukan pembayaran dan 
sebaliknya pula importir berupaya agar pembayaran ini tidak 
disalahgunakan oleh eksportir penerima L/C tersebut. Oleh karena 
itu, dalam L/C harus ditentukan beberapa syarat yang harus dipenuhi 
eksportir untuk dapat menarik wesel atas pembayaran barang yang 
sudah dikirim. Syarat-syarat yang harus ditetapkan itu antara lain 
sebgai berikut: 
1) Commercial Documentary Letter of Credit atau biasa disebut 
dengan istilah L/C telah dibuka. Menurut Hutabarat (1996: 24) 
berbagai istilah digunakan untuk Letter of Credit tergantung 
pada kebiasaan negara/bank yang mengeluarkan istrumen 
tersebut ada yang menyatakan Letter of Credit dengan 
singkatannya saja yakni L/C, atau Commercial Letter of Credit, 
Documentary Credit, bahkan kadang-kadang ”Credit” saja. 
2) Dokumen yang dimaksud harus terdiri dari: 
a. Full set of Bill of Lading. Menurut Suyono (2003: 309) Bill 
of lading (B/L) atau konosemen adalah dokumen 
pengangkutan barang yang di dalamnya memuat informasi 
lengkap mengenai nama pengirim, nama kapal, data muatan, 
pelabuhan muat, dan pelabuhan bongkar, rincian freight dan 
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cara pembayarannya, nama consignee (penerima) atau 
pemesan, jumlah B/L yang harus ditandatangani dan tanggal 
dari penandatanganan. 
b. Commercial Invoice 
c. Packing list 
d. Weight note 
e. Measurement list 
f. Insurance Certificate 
g. Consular invoice 
h. Brochure/leaflet 
i. Surveyor report 
j. Manufacture’s certificate 
k. Certificate of origin 
l. Processing licence 
m. Intruction manual 
Pihak eksportir harus bisa membuat dokumen ekspor yang 
memenuhi syarat agar bisa dijadikan jaminan bagi  pembayaran atas 
barang-barangnya. L/C juga dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu: 
1) Revocable L/C:  
adalah suatu L/C yang dapat ditarik sewaktu-waktu oleh Issuing 




2) Irrevocable L/C: 
adalah L/C yang dapat dibatalkan dengan persetujuan semua 
pihak, Opening Bank tetapi dengan jangka waktu 
tertentu.lamanya waktu tersebut ditentukan dari lamanya 
eksportir menyiapkan pengiriman barang dan menyelesaikan 
shipping document, serta waktu yang diperlukan untuk 
menegosiasi shipping document dengan  negotiating bank, dan 
waktu negotiating bank untuk menyelesaikan masalah 
internnya. 
3) Irrevocable & Confimed L/C: 
adalah suatu L/C yang tidak dapat dibatalkan selama jangka 
waktu berlakunya dan pelunasan pembayaran dijamin bersama-
sama oleh Opening Bank dan Advising Bank. L/C jenis ini oleh 
dianggap paling aman karena pembayaran weselnya ditanggung 
oleh Opening Bank dan Advising Bank. Oleh karena itu, L/C ini 
yang paling sering diminta oleh eksportir. 
Selain tiga jenis L/C diatas, ada beberapa jenis L/C lain dari 
sudut pandang yang berbeda, yaitu: 
1) Clean letter of credit 
adalah suatu L/C yang penarikan wesel atau pembayaran 
ekspornya tidak mewajibkan membawa dokumen apapun, 
sehingga penarikannya bisa lebih mudah karena cukup 
membawa kuitansi pembayaran biasa. 
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2) Documentary letter of credit 
adalah suatu L/C yang penarikan weselnya harus menyertakan 
dokumen pengapalan atau shipping-documents.  
3)  Documentary letter of credit dengan red clause 
adalah L/C yang merupakan kombinasi dari Clean L/C dengan 
Documentary L/C. L/C ini memberi hak kepada Beneficiary 
untuk menarik sebagian dengan persentase dari jumlah yang 
ditetapkan pada L/C, penetapan jumlah tersebut dapat ditarik 
dengan kuitansi biasa dan sisanya dengan dokumen L/C 
tersebut. Misalnya Red Clause 30% yang berarti 30% dari 
jumlah yang ditentukan pada L/C dapat diambil menggunakan 
kuitansi biasa oleh penerima L/C. Red Clause digunakan untuk 
modal pengadaan barang atau persiapan dari pihak eksportir 
untuk penyediaan barang. 
4) Revolving L/C 
adalah L/C di mana Credit yang tersedia dapat dipakai ulang. 
Pemakaian ulang ini dapat dilakukan untuk “waktu” misalnya 
Credit disediakan sebesar US $ 15.000 sebulan untuk jangka 
waktu misalnya 6 bulan. Hal ini berarti setiap 6 bulan sekali 
akan tersedia Credit sejumlah tersebut, baik Credit tersebut 
akan digunakan atau tidak. Jenis Credit seperti ini ada 
“Cumulative” dan “Non Cumulative”. Yang membedakan 
adalah jika Credit “Cumulative” yaitu jumlah Credit terdahulu 
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yang tidak digunakan masih bisa digunakan pada bulan 
berikutnya. Sedangkan Credit “Non Cumulative” maka jumlah 
yang tak terpakai tidak dapat digunakan pada bulan berikutnya.   
 Pemakaian ulang yang berhubungan dengan “nilai” adalah bila 
Credit diperbarui secara otomatis, Credit ini memudahkan 
penerima L/C, namun bagi opener merupakan sebuah risiko 
yang tak dapat diperkirakan. 
5) Back to back L/C 
adalah suatu L/C yang dibuka oleh penerima L/C pertama 
kepada pensuplai kedua dengan jaminan L/C pertama. Back to 
back L/C biasanya digunakan dalam Perdagangan Transito 
maupun perdagangan segitiga. Misalnya Importir Indonesia 
membuka L/C pada pengusaha Singapura untuk mengimpor 
barang dari Jepang. Pengusaha Singapura membuka L/C dari 
Singapura ke Jepang dengan menjaminkan L/C dari Importir. 
6) Stand-by L/C  
adalah suatu L/C yang dibuka untuk menjamin pelaksanaan 
suatu kontrak, dapat diajukan kepada Issuing Bank jika 
pembuka kredit tidak memenuhi kontraknya. 
7) Usance L/C 
adalah suatu L/C yang mewajibkan penerima L/C menarik 
wesel berjangka dan bukannya wesel-unjuk. Hal ini berarti 
penerima L/C memberi kredit jangka pendek kepada importir 
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yang biasanya merupakan penundaan antara 90 hari sampe 180 
hari. 
8) Merchant L/C 
adalah L/C yang dibuka untuk memberi kemudahan khususnya 
bagi proyek PMA (Penanaman Modal Asing), misalnya untuk 
melakukan impor bahan baku, suku cadang, bahkan mesin yang 
L/C nya diajukan ke perusahaan induknya di luar negeri. 
c. Wesel/Bill of Exchange 
Bila suatu Bank Devisa sudah menyanggupi untuk pembukaan 
L/C, maka bank tersebut harus sanggup untuk menyetujui melakukan 
pembayaran dan melunasi pembayaran wesel ekspor selama L/C 
tersebut sudah memenuhi syarat. Wesel juga merupakan dokumen 
yang vital dalam perdagangan luar negeri.  
Wesel atau disebut juga draft atau bill of exchange adalah suatu 
perintah tertulis yang mewajibkan penerima wesel atau disebut juga 
drawee dari pengirim wesel yang disebut sebagai drawer. Drawee 
wajib melakukan pembayaran kepada eksportir pada saat menerima 
wesel itu atau beberapa waktu kemudian pada tanggal yang sudah 
ditentukan. Drawee atau yang menerima wesel harus mengakseptasi 
(menyetujui melakukan pembayaran) wesel yang sudah diakseptasi 
ini dapat juga diperjualbelikan atau dicairkan (didiskontokan) namun 
terkena potongan bunga.  
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Jika wesel tersebut digunakan untuk memenuhi documentary 
L/C maka harus melampirkan dokumen-dokumen yang dibutuhkan 
maka wesel tersebut dinamakan documentary draft atau documentary 
bill of exchange, sedangkan wesel yang tidak memerlukan dokumen 
yaitu dinamakan clean draft atau clean bill of exchange. Selain itu, 
wesel juga dapat dibedakan dengan waktu pelunasan. Wesel yang 
harus dilunasi pada saat penerimaan disebut dengan demand draft atau 
sight draft, sedangkan wesel yang pelunasannya bisa dilakukan 
beberapa waktu setelah penerimaan, wesel tersebut disebut time draft 
atau long bill of exchange. Time draft wesel biasanya memuat kalimat 
seperti “at 30 days after sight” atau “at 30 days after date”.  
B. Pembahasan  
1. Mekanisme Ekspor di Indonesia 
Perdagangan internasional disebabkan karena setiap negara belum 
bisa memenuhi seluruh kebutuhannya sendiri terhadap suatu barang 
dikarenakan perbedaan iklim dengan negara lainnya. Oleh karena itu, 
negara-negara di dunia melakuakan transaksi perdagangan internasional 
untuk saling memenuhi kebutuhannya. Indonesia termasuk negara yang 
sering melakukan ekspor dan impor, misalnya komoditas yang paling 
sering diekspor Indonesia adalah kopi. Menurut Tandjung (2011: 269) 
ekspor adalah pengeluaran barang dari daerah pabean Indonesia untuk 
dikirimkan ke luar negeri dengan mengikuti ketentuan yang berlaku 
terutama mengenai peraturan kepabeanan dan dilakukan oleh seorang 
37 
 
eksportir atau yang mendapat izin khusus dari Direktorat Jenderal 
Perdagangan Luar Negeri Departemen Perdagangan. 
Mekanisme ekspor dan dokumen-dokumen yang digunakan dalam 
perdagangan bebas diatur dalam Uniform Customs and Practices for 
Documentary Credit (UCPDC). UCPDC adalah seperangkat kebiasaan 
dan praktik dalam perdagangan bebas yang dijadikan baku oleh 
International Chamber and Commerce (ICC). ICC adalah sebuah 
organisasi nirlaba internasional yang mendukung perdagangan bebas. 
Berperan sebagai perwakilan sejumah bisnis dunia dalam ekonomi global. 
Mekanisme ekspor dibagi ke dalam tahap-tahap berikut: 
a. Korespondensi 
 Korespondensi adalah hubungan antar pihak yang dapat saling 
bertukar informasi, dalam proses ekspor impor yaitu kegiatan importir 
untuk menawarkan dan menegosiasikan Komoditas yang akan 
dijualnya. Kemudian eksportir haru mencantumkan jenis barang, 
mutunya, syarat-syaratnya pengiriman, dan sebagainya. Menurut 
Tandjung (2011: 139) Bank-bank Indonesia harus berhubungan 
dengan semua pelaku bisnis di semua negara, tapi tidak mungkin akan 
membuka cabang di semua negara, sehingga diperlukan bank-bank di 
setiap tempat atau di berbagai negara yang menjadi mitra kita untuk 
dapat menerima atau menyampaikan informasi yang perlu 
disampaikan kepada pelaku bisnis yang menyangkut sistem 
pembayaran, money market, dan perdagangan valuta asing.   
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Korespondensi pada perdagangan internasional dapat dilakukan 
dengan surat-menyurat tanpa tatap muka dan dapat dengan cara tatap 
muka yang diakhiri dengan membuat surat perjanjian juga. Menurut 
Amir (2001: 2) 80 % dari transaksi ekspor impor dilakukan melalui 
surat menyurat. Sisanya dilakukan melalui negosiasi tatap muka. Hal 
itu pun terbatas pada transaksi yang termasuk nilai transaksi tinggi, 
atau menyangkut aspek perdagangan yang rumit secara teknis, 
misalnya menyangkut suatu proyek lengkap (complete plant), 
pembelian kapal, dan sebagainya. Negosiasi tatap muka pada akhirnya 
juga dirumuskan dalam bentuk surat-menyurat atau korespondensi. 
b. Pembuatan kontrak dagang 
1) Pengertian kontrak dagang 
Setelah eksportir dan importir melakukan korespondensi 
dan menetapkan komoditas apa yang akan diekspor dan 
berapa harganya. Kemudian pihak eksportir dan importir 
membuat kontrak dagang. Menurut Tandjung (2011: 51) 
Sales contract atau kontrak jual-beli adalah sebuah rumusan 
kesepakatan antara penjual dan pembeli mengenai hak-hak 
dan kewajiban masing-masing. 
Kewajiban dari importir adalah melakukan pembukaan 
L/C yang syaratnya diatur dalam kontrak dagang, sedangkan 
kewajiban eksportir adalah melakukan pengapalan barang-
barang sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku dan 
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sesuai dengan yang diisyaratkan pada L/C. Sales contract ini 
bisa disebut juga contract for sale atau agreement to sale atau 
juga sale’s confirmation. Sales contract sebagai dokumen 
utama yang nanti akan membutuhkan beberapa dokumen 
tambahan, misalnya kontrak angkutan antara eksportir 
dengan pihak pelayaran yang dicantumkan pada Bill of 
Lading yaitu disebut a freighment contract. 
2) Isi kontrak dagang 
Sales contract adalah hasil negosiasi antara eksportir 
dan importir yang dilakukan dengan cara surat-menyurat 
atau dengan tatap muka langsung, dari negosiasi tersebut 
akan menghasilkan Memorandum of understanding (MoU). 
Menurut Tandjung (2011: 50) hal-hal pokok yang 
dibicarakan dalam negosiasi terdiri dari 4 (empat) aspek, 
antar lain:  
a) Menyangkut mutu dan jumlah barang; 
b) Menyangkut syarat harga dan tempat penyerahan 
barang; 
c) Menyangkut cara pembayaran yang disepakati; dan 
d) Menyangkut hal-hal lain yang belum termasuk di atas. 
Secara keseluruhan isi dari sales contract adalah: 
a) Jenis dan nomor kontrak; 
b) Nama dan alamat importir; 
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c) Nama dan alamat eksportir; 
d) Jenis barang yang diperjual belikan dan mutu; 
e) Cara penyerahan, cara pengiriman barang; 
f) Harga satuan barang;  
g) Nilai kualitas barang; 
h) Harga keseluruhan barang-barang dalam valuta asing; 
i) Toleransi atau leeway atas kuantitas barang dan harga; 
j) Cara kemasan, merek, dan tanda pada pengepakan atau 
packing barang; 
k) Penutupan asuransi dan risiko yang dipertanggungkan; 
l) Klaim dan cara penyelesaiannya; 
m) Dokumen yang dipersyaratkan; dan  
n) Cara pembayaran apakah advance payment, collection, 
open account, consigment, atau L/C. 
Hal-hal yang harus diperhatikan atas sales contract 
adalah: 
a) Nama importir (contract person) dan alamat termasuk 
kota yang jelas, nomor faks, nomor telepon, dan email, 
dapat juga nomor-nomor pada saat kontrak dibuat.  
b) Nama barang pada dokumen-dokumen atau negosiasi 
tidak harus persis sama dengan yang ada dikontrak L/C. 
c) Availablity dari L/C yang disepakati harus jelas, misalnya 
seperti dalam contoh kontrak di atas by acceptance of 
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draft dan dikonfirmasi, maka Nominated Bank tersebut 
dapat segera mengambil alih dokumen dan menyatakan 
sesuai (complying) atau tidak. 
d) Shipping mark yang diminta dalam kontrak harus 
mengandung nomor L/C dan marks lainnya. 
c. Menerima Letter of Credit (L/C) 
Setelah sales contract ditanda tangani maka importir 
membuka L/C melalui bank koresponden di negaranya dan 
mengirimkan L/C tersebut ke Bank Devisa yang ditunjuk 
memberitahukan diterimanya L/C tersebut kepada eksportir. 
d. Mempersiapkan barang ekspor 
Setelah menerima L/C, eksportir mempersiapkan barang 
yang akan dikirim kepada importir. Barang yang diekspor diatur 
oleh pemerintah dan digolongkan menjadi beberapa kelompok. 
Beberapa kelompok barang ekspor menurut Tandjung (2011: 270) 
a) Barang yang diatur ekspornya, yaitu barang yang ekspornya 
hanya dapat dilakukan oleh eksportir terdaftar. 
b) Barang yang diawasi ekspornya, yaitu barang yang ekspornya 
hanya dapat dilakukan dengan persetujuan Menteri 
Perdagangan atau pejabat yang ditunjuk setelah mendapat 
rekomendasi dari instansi terkait. 




Persyaratan ekspor: berdasarkan Keputusan Menteri 
Perindustrian dan Perdagangan Nomor 558/MPP/Kep/12/1998 
tanggal 4 Desember 1998 tentang Ketentuan Umum di Bidang 
Ekspor sebagaimana ekspor dapat dilakukan oleh setiap 
perusahaan atau perorangan yang telah memiliki hal-hal sebagai 
berikut: 
a) Tanda Daftar Usaha Perdagangan (TDUP)/Surat Izin Usaha 
Perdagangan (SIUP) 
b) Izin Usaha dari departemen teknis/lembaga pemerintah 
nondepartemen terkait berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
c) Tanda Daftar Perusahaan (TDP) 
e. Mendaftarkan pemberitahuan ekspor barang 
Pada tahap ini eksportir mendaftarkan Pemberitahuan 
Ekspor Barang (PEB) ke Bank Devisa dengan melampirkan surat 
sanggup apabila barang ekspornya terkena pungutan ekspor. 
Menurut Tandjung (2011: 314) pengenaan pajak ekspor tersebut 
dalam rangka:  
a) Menjaga kesinambungan persediaan bahan baku agar 
terjaminnya pemenuhan kebutuhan dalam negeri 
b) Terlindunginya kelestarian sumber daya alam 
c) Terjaminnya stabilitas harga barang tertentu 
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d) Mengantisipasi pengaruh kenaikan harga yang cukup drastis 
dari barang ekspor tertentu di pasar internasional. 
Berikut ini adalah beberapa komoditas yang terkena 
pungutan ekspor: 
a) Rotan, terdiri dari: 
i. Rotan Asalan yang sudah dirunti, diasap, dan dibelerangi 
ii. Rotan dipoles alus 
iii. Hati rotan 
iv. Kulit rotan 
b) Kayu, terdiri dari: 
i. Veneer 
ii. Bahan baku serpih 
iii. Kayu olahan 
c) Kelapa sawit 
d) Kulit, terdiri dari: 
i. Kulit mentah 
ii. Kulit 
f. Dengan L/C yang telah diteliti, eksportir meyakini jika barang yang 
dikirim sudah sesuai dengan L/C maka eksportir akan mendapat 
bayaran. Maka sebelum eksportir mengirimkan barang ia sudah 
mempunyai informasi akurat mengenai: 
a) Jadwal pelayaran dari maskapai perkapalan 
b) Semua dokumen yang diminta dalam L/C sanggup dipenuhi 
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c) Telah disetujui bank bill negotiated facility, jika eksportir 
menginginkan dibayarkan saat diajukan dokumen. 
g. Pengiriman barang ke pelabuhan 
Menurut Peraturan Pemerintah RI No. 69 Tahun 2001 
tentang Kepelabuhan, yang dimaksud pelabuhan adalah tempat 
yang terdiri dari daratan dan perairan disekitarnya dengan batas-
batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan 
ekonomi dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, berlabuh, 
naik turun penumpang dan/atau bongkar muat barang yang 
dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan 
penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra dan 
antar moda transportasi. 
Menurut Suyono (2003: 11) fungsi sebuah pelabuhan paling 
tidak ada empat, yaitu sebagai tempat pertemuan (interface), agura 
(gateway), entitas industri, dan mata rantai transportasi. 
h. Pemeriksaan bea cukai 
Di pelabuhan dokumen ekspor diperiksa oleh pihak Bea 
Cukai. Apabila barang-barang dan dokumen yang menyertainya 
telah sesuai dengan ketentuan maka Bea Cukai menanda tangani 
pernyataan persetujuan muat yang ada pada PEB. 
i. Pemuatan barang ke kapal 
 Setelah pihak Bea Cukai menandatangani PEB maka 
barang telah dapat dimuat ke kapal. Segera setelah barang dimuat 
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ke kapal, pihak pelayaran menerbitkan Bill of Lading (B/L) yang 
kemudian diserahkan kepada eksportir. 
j. Melampirkan Surat Keterangan Asal 
Eksportir sendiri atau Perusahaan Freight Forwader 
melakukan pemuatan barang dan mengajukan permohonan atau 
ke kantor Dinas Departemen Perdagangan untuk memperoleh 
SKA. 
k. Pencairan L/C  
Apabila barang sudah dikapalkan, maka eksportir sudah 
dapat ke bank untuk mencairkan L/C. Dokumen-dokumen yang 
diserahkan ke bank adalah B/L, Commercial Invoice, Packing 
List, dan PEB. 
l. Pengiriman barang ke importir 
Barang dalam perjalanan dengan kapal dari Indonesia ke 










2. Proses pendaftaran sebagai eksportir di PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor 
Cabang Sudirman Surakarta 
Eksportir yang mempercayakan PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor 
Cabang Sudirman Surakarta sebagai Bank Devisa untuk transaksi ekspor 
impor maka harus bersedia mengisi formulir pendaftaran sebagai eksportir 
dan harus lolos verifikasi nasabah, berikut ini adalah syarat agar dapat 
lolos verifikasi: 




b. Memiliki historis transaksi ekspor & pembayaran yang baik 
c. Mempunyai informasi tentang pembeli (buyer) bereputasi baik  
d. Nasabah telah mendapatkan trade line facility dan/atau commercial 
line facility  
e. Bank pembuka L/C (Issuing Bank) telah memperoleh Credit Line dari 
BRI  
f. Memiliki dokumen legalitas yang masih berlaku antara lain KTP, 
AD/ART, Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP)/Tanda Daftar 
Perdagangan (TDP), NPWP, izin usaha dari Departemen 
Teknis/Lembaga Pemerintah non Departemen berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku 
g. Teregistrasi sebagai Eksportir Terdaftar (ET) bagi eksportir yang 
komoditas barangnya termasuk barang yang diatur ekspornya 
h. Memiliki izin/persetujuan khusus dari Menperindag bagi eksportir 
yang komoditas barangnya termasuk barang yang diawasi ekspornya. 
Jika syarat-syarat agar terverifikasi sebagai nasabah eksportir di 
PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Surakarta Sudirman seperti 
yang disebutkan di atas sudah terpenuhi semuanya. Maka calon nasabah 
eksportir harus melengkapi formulir pendaftaran sebagai eksportir. 
Kemudian setelah terdaftar sebagai nasabah eksportir di BRI Kantor 
Cabang Sudirman Surakarta, maka eksportir akan menerima L/C dari 
importir melalui perjanjian yang tertuang di Sales Contract yang dibuat 
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kedua pihak, pembuatan Sales Contract tersebut di luar tanggung jawab 
Bank Devisa. 
Letter of Credit (L/C) atau Documentary Credit atau Credit 
merupakan cara pembayaran dalam suatu transaksi Perdagangan 
Internasional atau transaksi ekspor-impor yang paling sering digunakan 
pada transaksi perdagangan internasional karena merupakan transaksi 
paling aman bagi seller/eksportir maupun bagi buyer/importir. Jika 
transaksi menggunakan L/C maka ada kepastian bagi kedua belah pihak 
untuk mendapat apa yang diinginkannya. Eksportir akan menerima 
pembayaran jika eksportir sudah mengirimkan barang kepelabuhan dan 
importir juga mempunyai kepastian bahwa barang yang diinginkan sudah 
pasti akan diterima jika ia sudah melakukan pembayaran. Transaksi 
perdagangan internasional yang menggunakan Letter of Credit, umumnya 
mewajibkan bahwa L/C harus tunduk pada UCPDC (Uniform Customs 
and Practice for Documentary Credits) yang merupakan seperangkat 
ketentuan yang berlaku universal terhadap setiap Letter of 
Credit/Documentary Credit. UCPDC mengikat semua pihak kecuali 
dengan tegas dimodifikasi atau tidak diberlakukan oleh Credit. 
a. Definisi Letter of Credit 
Letter of Credit atau Credit berarti setiap janji, bagaimanapun 
dinamakan atau diuraikan, yang bersifat irrevocable dan karenanya 
merupakan janji pasti dari Issuing Bank untuk membayar presentasi 
yang sesuai, membayar/honour berarti : 
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1) Membayar atas unjuk jika credit tersedia dengan pembayaran 
atas unjuk 
2) Menanggung janji pembayaran yang ditangguhkan dan 
membayar pada saat jatuh tempo jika credit tersedia dengan 
pembayaran yang ditangguhkan 
3) Mengakseptasi bill of exchange (draft) yang ditarik oleh 
beneficiary dan membayar pada saat jatuh tempo, jika credit 
tersedia dengan akseptasi. 
3. Analisis perilaku eksportir dalam memilih Bank Devisa di Surakarta 
a. Komoditas yang diekspor oleh eksportir di PT. Bank Rakyat Indonesia 
Kantor Cabang Surakarta Sudirman 
Dari lima perusahaan yang mempercayakan BRI Kantor Cabang 
Surakarta Sudirman sebagai bank devisanya, tiga diantara perusahaan 
tersebut mengekspor meubel dan dua perusahaan lain mengekspor 
tekstil. Dua komoditas tersebut termasuk komoditas yang banyak 
diekspor oleh perusahaan-perusahaan di Kota Surakarta sehingga 
dapat menghasilkan nilai FOB yang cukup tinggi diantara 11 
komoditas. Berikut ini adalah tabel jumlah seluruh komoditas yang 





   Tabel: 3.1   
 Realisasi Ekspor Kota Surakarta Menurut Komoditas 
Tahun 2016 dan 2017 
Sumber: Dinas Perdagangan Kota Surakarta, 2018 
Dari tabel diatas terlihat perbandingan nilai ekspor dari tahun 
2016 ke tahun 2017, dari 11 komoditas yang diekspor pada dua tahun 
terakhir ada lima komoditas yang mengalami penurunan, sedangkan 
enam komoditas lainnya naik. Berikut ini adalah dua komoditas yang 
diekspor oleh eksportir di BRI Kantor Cabang Sudirman Surakarta: 
1) Meubel dan tekstil 
Eksportir dari BRI Kantor Cabang Sudirman Surakarta yang 
mengekspor meubel adalah PT. Sri Rejeki Isman Tbk. dan PT 
Senang Kharisma. Selain itu, ada tiga perusahaan lain yang 
mengekspor meubel yaitu CV Sentana Art Wood, Sentana 
Innovative Wood, dan CV Nuansa Kayu. Dari lima perusahaan 
yang mempercayakan BRI Kantor Cabang Sudirman Surakarta 
sebagai bank devisanya ada satu perusahaan yang paling sering 
Komoditas 
            2016             2017 
Volume (Kg)   Nilai (USD) Volume (Kg) Nilai (USD) 
Batik  420.728 7.301.427 429.179 7.366.446 
Gula kelapa  82.086 195.134 101.688 207.117 
Arang Kelapa 37.125 21.937 72.990 72.783 
Kantong Plastik 3.320.681 4.045.081 3.989.587 5.247.659 
Kartu Ucapan 13109 77.848 10.423 69.711 
TPT 6.952.841 11.598.104 1.365.825 14.266.928 
Kerajinan Rotan 365 2.074 3.413 12.188 
Mebel Kayu 131.121 460.228 324.659 1.196.706 
Mebel Rotan  149.109 634.969 63.667 161.576 
Mesin  9.500 111.500 22.585 45.000 
Perangkat RT  16.454 67.641 155.466 669.403 
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menggunakan jasa BRI dalam pengiriman dokumen ekspor ke 
Issuing Bank dan mempercayakan BRI untuk mendapatkan 
pembayaran barang ekspor, yaitu PT. Sri Rejeki Isman Tbk. PT. 
Sri Rejeki Isman Tbk atau yang biasa disebut Sritex ini 
merupakan perusahaan terbesar di Surakarta. Sritex sudah biasa 
melakukan transaksi ekspor maupun impor dengan perusahaan-
perusahaan di beberapa negara dalam pembelian bahan baku 
maupun mesin produksi untuk mengembangkan pabrik Sritex. 
2) Transaksi ekspor meubel dan tekstil di BRI Kantor Cabang 
Sudirman Surakarta 
Lima perusahaan yang menjadi eksportir di BRI Kantor 
Cabang Sudirman Surakarta melakukan transaksi ekspor setiap 
bulannya dengan jumlah yang berbeda. Sritex mengirimkan 
dokumen ekspor setiap hari ke BRI. Dalam sehari Sritex 
mengirimkan dua hingga lima dokumen ekspor, sehingga rata-rata 
jumlah ekspor yang dilakukan Sritex bisa mencapai 150 kali 
ekspor dalam satu bulannya. 
Tabel: 3.2 




PT Sri Rejeki Isman Tbk 150 kali 
CV Sentana Art Wood 3-5 kali 
PT Senang Kharisma 3-4 kali 
Sentana Innovative Wood 5 kali 
CV Nuansa Kayu 10 kali 
Sumber: BRI Kantor Cabang Sudirman Surakarta, 2017 
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Pada tahun 2017 jumlah nasabah eksportir di BRI Sudirman 
ada lima perusahaan, yang sebelumnya hanya ada tiga nasabah 
eksportir yaitu Sritex, Sentana Art Wood, dan  Sentana Innovative 
Wood. Transaks ekspor yang dilakukan oleh Sritex di tahun 2017 
juga naik dari tahun sebelumnya, oleh karena itu pendapatan BRI 
Kantor Cabang Sudirman dari devisa meningkat dari tahun 2016 ke 
tahun 2017.  
Dilihat dari jumlah ekspor Sritex setiap bulannya, hal itu 
menyebabkan jika Sritex membutuhkan negosiasi wesel ekspor yang 
tinggi juga. Karena BRI merupakan salah satu bank terbesar di 
Indonesia, hal ini juga menjadi alasan kenapa Sritex memilih BRI 
sebagai bank devisanya. Selain Sritex di urutan kedua dengan 
banyaknya jumlah ekspor perbulan ada CV. Nuansa Kayu yang 
jumlahnya sekitar 10 kali ekspor, lalu ada Sentana Innovative Wood 
dengan jumlah ekspor per bulan sekitar 5 kali, dan yang jumlah 





Tabel: 3.3   
Devisa Hasil Ekspor PT. Sri Rejeki Isman Tbk di BRI Kantor 
Cabang Sudirman Surakarta 
Tahun 2017 
Bulan Nilai Devisa Hasil Ekspor (USD) 





Juni  9.856.000,67 
Juli 10.212.315,97 
Agustus 12.730.666,5 
September  9.373.062,26 
Oktober 11.468.466,51 
November 8.352.720,1 
Desember  7.004.175,75 
Sumber: BRI Kantor Cabang Sudirman Surakarta, 2018 
Dari tabel di atas bisa disimpulkan bahwa pada tahun 2017 jumlah 
negosiasi wesel ekspor Sritex adalah pada bulan Januari, yaitu senilai 
14.294.140,59 USD. Bisa diperkirakan bahwa batas negosiasi wesel 
ekspor Sritex di BRI sekitar 15.000.000 USD per bulannya. 
b. Perilaku eksportir dalam memilih BRI Kantor Cabang Sudirman untuk 
menjadi partner ekspornya 
Bank Devisa adalah bank yang diizinkan oleh Bank Indonesia 
untuk bertransaksi dengan valuta asing, dari mulai penukaran mata 
uang asing dengan mata uang rupiah sampai dengan transaksi ekspor 







5) Bank Exim 
6) Bank Mayapada 
Dari lima perusahaan yang mempercayakan BRI sebagai bank 
devisanya, ada yang menggunakan jasa BRI saja dan ada juga yang 
menggunakan jasa BRI dan bank lain. BRI yang melayani transaksi 
ekspor ada dua kantor yaitu, BRI Kantor Pusat Slamet Riyadi dan BRI 
Kantor Cabang Sudirman. Salah satu alasan mengapa eksportir 
memilih BRI Kantor Cabang Sudirman Surakarta adalah karena 
jumlah negosiasi wesel yang dibutuhkan sangat tinggi. Diantara ke 
lima perusahaan tersebut, alasan memilih BRI Kantor Cabang 
Sudirman sebagai bank devisanya adalah karena: 
1) Ketepatan pemeriksaan dokumen 
Setelah eksportir mengirimkan dokumen ekspor ke BRI, petugas 
devisa di BRI akan memeriksa apakah dokumen tersebut sudah 
sesuai dengan L/C atau belum. Jika masih ada dokumen yang 
kurang, maka BRI akan mengirimkan kembali dokumen tersebut 
ke eksportir dan menginformasikan kalau dokumen tersebut belum 
sesuai dengan L/C. Jika dokumen yang dikirim eksportir sudah 
sesuai maka BRI Kantor Sudirman akan mengirim dokumen 




2) Kecepatan dalam pelayanan transaksi ekspor 
Kecepatan yang dimaksud adalah setelah dokumen diterima oleh 
BRI Pusat di Jakarta, BRI Pusat kemudian mengakseptasi wesel 
ekspor untuk segera dicairkan ke eksportir yang mengirim 
dokumen tersebut. Jumlah negosiasi wesel ekspor tersebut 
tergantung perjanjian dari eksportir dengan BRI Kantor Cabang 
Sudirman. Setelah diakseptasi oleh BRI Pusat, kemudian BRI 
Kantor Cabang Sudirman sudah bisa mencairkan pembayaran 
untuk eksportir. 
3) Pelayanan informasi terkait dana masuk yang cepat dari BRI 
Jika uang pembayaran atas ekspor sudah bisa dicairkan oleh BRI 
Kantor Cabang Sudirman, maka eksportir akan menerima 
informasi terkait dana pembayaran tersebut melalui nota kredit 
yang bisa diambil di BRI Kantor Cabang Sudirman. Selain diambil 
langsung ke kantor juga BRI bisa mengirim nota kredit tersebut 
melalui email. 
4) Keramahan dari petugasnya sehingga membuat nyaman saat 
bertransaksi  
Petugas devisa di BRI Kantor Cabang Sudirman terdiri dari dua 
orang yang melayani eksportir di back office, petugas devisa 
melayani eksportir dengan sangat ramah yang membuat nasabah 
eksportir tidak sungkan untuk bertanya tentang informasi seputar 
ekspor. Ruangan untuk melayani eksportir adalah di ruangan 
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bagian devisa sehingga membuat para eksportir semakin nyaman 
bertaransaksi di BRI Kantor Cabang Sudirman. 
5) BRI menyediakan kebutuhan dana untuk membantu opersional 
perusahaan melalui pinjaman cashcall 
Cashcall adalah pinjaman dalam jumlah besar yang bisa diambil 
sewaktu-waktu oleh para eksportir untuk mengembangkan 
usahanya. Jumlah pinjaman beserta agunannya ditentukan diawal 
perjanjian antara eksportir dan BRI. 
Dari lima perusahaan tersebut tidak ada yang berminat untuk 
berpindah ke bank devisa lain karena sudah mempercayai BRI sebagai 
mitranya. Perusahaan yang bekerja sama dengan bank lain juga 
cenderung lebih sering menggunakan jasa BRI karena jumlah negosiasi 
wesel ekspor yang ditawarkan oleh BRI cukup tinggi. Contohnya Sritex 
yang juga menggunakan jasa bank lain yaitu BNI, Mandiri, Bank Exim, 
dan BCA. Namun jumlah ekspornya lebih tinggi di BRI karena sejak 
awal Sritex ini memulai transaksi perdagangan bebas, BRI adalah bank 
devisa pertama yang bekerja sama dengannya. Selain itu, BRI juga 
menjadi mitra Sritex dalam hal lain misalnya menyalurkan gaji dari 
sebagian besar karyawan Sritex dan menjadi sponsor acara ulang tahun 
Sritex. Selain Sritex, perusahaan yang hanya memiliki satu bank devisa 
juga tidak berminat untuk berpindah ke bank lain karena kecepatan 







Berdasarkan pembahasan terhadap penelitian mengenai analisis 
perilaku eksportir dalam memilih bank devisa di Surakarta yang dilakukan 
pada nasabah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk, maka hasilnya dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Mekanisme ekspor diawali dengan korespondensi yaitu perjanjian antara 
eksportir dan importir, kemudian setelah eksportir menerima L/C eksportir 
akan mengirim barang. 
2. Eksportir harus memenuhi syarat jika akan bekerja sama dengan BRI 
Kantor Cabang Sudirman Surakarta, setelah memenuhi syarat yang 
diminta BRI, eksportir mengisi formulir, kemudian perusahaan tersebut 
bisa melakukan transaksi ekspor impor dengan menggunakan L/C. 
3. Dari lima perusahaan eksportir yang bekerja sama dengan BRI, memilih 
BRI sebagai bank devisanya karena ketepatan pemeriksaan dokumen, 
kecepatan pemrosesan dokumen, tingginya jumlah negosiasi wesel ekspor, 
fasilitas tambahan seperti cashcall.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil yang penulis temukan dari pembahasan analisis 
perilaku eksportir dalam memilih Bank Devisa di Surakarta dari lima 
perusahaan yang merupakan nasabah BRI Kantor Cabang Sudirman Surakarta, 
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maka penulis memberikan saran kepada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), 
Tbk. sebagai berikut : 
1. Karena dalam transaksi perdagangan internasional masih ada yang tidak 
menggunakan L/C, maka sebaiknya eksportir hanya menyetujui 
pembelian barang yang menggunakan L/C saja karena menjamin pihak 
eksporitr akan mendapat uang pembayaran.  
2. Syarat yang diajukan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. 
sebaiknya dipermudah agar semakin banyak nasabah eksportir yang 
berminat mendaftar. 
3. Dari hasil survey, lima perusahaan eksportir di PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero), Tbk. Kantor Cabang Sudirman Surakarta tidak ada 
satu pun yang berminat untuk pindah bank karena sudah nyaman dengan 
fasilitas yang BRI berikan, yang penulis sarankan adalah untuk 
memperbanyak nasabah eksportir dengan mempresentasikan beberapa 
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